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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika terasa sulit bagi anak padannya, begitu
pula bagi anak yang mengalami hambatan dalam etgtinya atau anak
tunantera. Hal-hal yang abstrak dalam mata pelajaratematika sulit dipahami
oleh anak tunanetra, dikarenakan banyaknya penggueambol-simbol yang

abstrak.

Pengetahuan dasar tentang matematika serta ketEnampenggunaannya
merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehairi-Matematika sangat
penting bagi keilmuan, terutama dalam peran yangagikannya dalam
mengekspresikan model ilmiah. Kemampuan pengetahmatematika yang
mendasar, akan mempermudah anak dalam memecahksuitake dan
permasalahan diberbagai bidang yang terkait deniggioutuhan hidupnya

(tersedia dalarhttp://id.wikipedia.org/wiki/ilmu.

Alasan mengapa matematika perlu dipelajari olefa g@wa umumnya

yaitu:

1. Sepanjang hayat manusia selalu bersinggungan depgdrntungan dan
pengukuran. Contohnya dalam membangun rumah, seggbarus mengukur
dahulu luas tanahnya berapa, luas bangunan yamgdabangun berapa, dan

lain-lain



2. Di setiap pelajaran selalu diperlukan keterampitetematika.

3. Dengan mempelajari matematika kita dapat melatibreenpilan berfikir otak

kiri yang logis, perlu keterampilan dan kecermatan.

4. Membantu memecahkan sebagian permasalahan hidup rgambutuhkan

perhitungan secara matematis.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Russefendb:&2%) bahwa keuntungan
dari belajar matematika yaitu manusia dapat mesgéan soal-soal dan
berkomunikasi sehari-hari, seperti berbelanja danddgang; berkomunikasi
melalui tulisan dan gambar seperti membaca grghssentase dan dapat

membuat catatan-catatan dan lain-lain.

Dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan giatgan, diketahui
bahwa kebanyakan anak tunanetra hanya menggunakgatamnya atau
hafalannya saja untuk melakukan operasi hitungk lmgierasi penjumlahan,
pengurangan, pembagian maupun perkalian. Jarangli sala anak yang

menggunakan media untuk melakukan perhitungan.

Ketika anak tunanetra hanya menggunakan ingataatg@ hafalannya
dalam melakukan operasi hitung, dikhawatirkan kgbkan hasil hitungannya itu
banyak yang salah meskipun anak tersebut mengetahaicara menyelesaikan
soal matematika. Hal ini diakibatkan karena konsentlapat teralihkan sewaktu-
waktu. Apalagi jika anak tunanetra itu mengaladuuble handicapt atau

mengalami dua hambatan sekaligus dengan hambataerioasi.



Pada dasarnya perkembangan kognitif yang terjada @aak tunanetra
sama seperti yang terjadi untuk perkembangan aad& pmumnya, yaitu melalui
proses tahapan berpikir secara kongkrit, semi kahdéemudian abstrak. Anak
SD Kelas IV, pada tahapan ini keterbatasan utamadgkah bahwa pemikirannya
masih terbatas pada tahap semi kongkrit, belumbdmsgaikir abstrak secara utuh.
Sehingga pada proses pembelajarannya mereka naagiatsnembutuhkan media

untuk belajarnya.

Dalam pembelajaran sebuah media atau alat peraggatsdibutuhkan
untuk menunjang belajar. Salah satu media yang tddpunakan untuk
melakukan operasi hitung; baik perkalian, pembagigenjumlahan, dan

pengurangan adalah jarimatika.

Jarimatika (singkatan dari jari dan aritmatika) ladametode berhitung
dengan menggunakan jari tangan. Metode ini ditemukéeh Septi Peni
Wulandani. Meski hanya menggunakan jari tangam aapi dengan jarimatika
kita mampu melakukan operasi bilangan KaBaTaKui(Babi Tambah Kurang)
sampai dengan ribuan atau mungkin lebih. Jarimatddah banyak diakui
manfaatnya oleh orang tua yang memiliki anak paga 8ekolah Dasar, hal ini
dapat terlihat dari banyaknya komentar dan ucapaimakasih melalui situs
internet. Oleh karena itu diharapkan dengan merg@m jarimatika dapat
mempermudah siswa tunanetra dalam melakukan pegaitu matematika

terutama perkalian.



Metode ini sangat mudah diterima anak. Mempelagjaripun sangat
mengasyikkan, karena jarimatika tidak membebani anemwiak dan “alat’nya
selalu tersedia. Bahkan saat ujian kita tidak pkHawatir “alat’nya akan disita

atau ketinggalan karena alatnya adalah jari takgarsendiri.

Jarimatika dapat dipelajari dan digunakan olehapap termasuk orang

tunanetra. Keuntungan mempelajari jarimatika baganetra yaitu:

1. Jarimatika dapat dipelajari oleh siapapun, kareamnd menggunakannya
tidak terlalu perlu menggunakan penglihatan selagaiddirasakan langsung
oleh ~indera perabaan sehingga memungkinkan tumanetntuk

mempelajarinya.

2. Jarimatika dapat melakukan operasi hitung penjuamiahpengurangan,

pembagian, dan perkalian.

3. Alat yang digunakan yaitu jari tangan kita seng@ng tidak akan pernah

habis, karena akan selalu ada sepanjang yang megiggunya masih hidup.

4. Sewaktu ujian, kita tidak perlu takut alatnya aldisita atau ketinggalan

dirumah.

5. Alat ini dapat digunakan kapanpun dan dimanapumpeétiukan.

Kemampuan matematika anak tunanetra dapat ditikghkatdengan

menggunakan objek secara langsung, maka daya ksisya akan bertambah,



agar daya abstraksinya berkembang hendaknya dignnaktode pembelajaran

yang melibatkan peran aktif siswa dalam proses p&ajavan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peingiih mengkaji lebih
dalam mengenai Penerapan Jarimatika Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Perkalian Dasar Di Kelas IV SDLB Negeri Bagan A Pajajaran

Bandung”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya media yang menunjang untuk melakukan aspehitung
perkalian.
2. Konsentrasi anak yang kurang fokus ketika melakyseritungan pada

saat kegiatan pembelajaran.

3. Jarimatika dimungkinkan dapat membantu proses delajalam

melakukan operasi hitung perkalian sebagai medaare

C. Batasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas, anglenelitian ini
dibatasi pada penggunaan jarimatika sebagai metdig unelakukan perkalian

dasar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.



D. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskbagai berikut:

Apakah penerapan jarimatika dapat meningkatan prestasi belajar

perkalian dasar di kelas 1V SDLB Negeri Bagian A Pajajaran Kota Bandung?

E. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu hsdoel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang pesmaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varieb&ht, sedangkan variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atawgyaenjadi akibat, karena

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2006 : 61).

1. Definisi Konsep Variabel

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah pepen jarimatika.

Jarimatika merupakan kepanjangan dari jari darmatika. Menurut Ama

(2010) dalamhttp://amapintar.wordpress.com/jarimatikalarimatika adalah
metode berhitung dengan menggunakan jari tanganétodié ini dapat

dilakukan dengan menggunakan jari tangan kita sendi

Berdasarkan pengertian diatas, penerapan jarimadég@at diartikan
sebagai penggunaan metode berhitung untuk melalayg@msi hitung seperti

penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian.



Pada penelitian ini variabel terikatnya (Y) yaittegtasi belajar perkalian
dasar. Prestasi belajar yaitu hasil yang dicapaln gleseorang dalam usaha
belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapaénfRRanto, 1986:28).

Perkalian dasar yaitu seluruh bilangan di dalanusuku perjumlahan yang

diulang-ulang (dalarttp://id.wikipedia.org/wiki/Perkalian

Jadi, prestasi belajar perkalian dasar disini ya#sil belajar perkalian

dasar (dari angka 5 — 10) siswa yang dinyatakamaailai.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniuyai

. Mengetahui keefektifan jarimatika dalam pembelajara

. Mengetahui peningkatan prestasi belajar perkaleaaddengan jarimatika.

. Memberikan alat bantu alternatif dalam pelajaratematika.

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:

. Memberikan masukan bagi guru agar dapat meningkdtkasentrasi siswa

dalam melakukan perhitungan.

. Bagi institusi atau sekolah, jarimatika dapat dkad alat alternatif dalam

meningkatkan prestasi belajar perkalian dasar amanetra.



G. Hipotesis

Hipotesis merupakan tebakan pemecahan atau jawgdoam diusulkan
peneliti untuk diuji kebenarannya (Arikunto, 2008:4Berdasarkan permasalahan

yang telah dipaparkan di atas, hipotesis penelitibadalah:

Jarimatika memberikan pengaruh signifikan terhgogngkatan prestasi belajar

perkalian dasar di Kelas IV SDLB Negeri Bagian Adaan Kota Bandung.

H. Metode Penelitian

Untuk mengungkap data ada atau tidaknya perbedataraasebelum
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dengan mealan jarimatika, maka
metode yang digunakan adalah metode quasi eksperdaeganpretest dan
posttest desain yaitu dengan cara melakukan tes awal daakieir pada kelas

yang sama.

Desain yang dapat digunakan dalam penelitian adi#shinone-group
pretest-posttest. Dalam desain ini, kepada unit percobaan dikenglenhakuan
dengan dua kali pengukuran. Pengukuran pertamku@da sebelum perlakuan
diberikan yaitu untuk mengukur kondisi awali)(0Odan pengukuran kedua
dilakukan setelah perlakuan diberikarn)(0Untuk lebih jelasnya digambarkan

dengan pola sebagai berikut:



E: O X 9)

(Sugiyono, 2006 : 111)

Keterangan:

E = kelompok eksperimen

O, = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = treatment (perlakuan)

O, = nilai posttest (setelah perlakuan)

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini diambil daopulasi yang ada:
a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah siswa tunarietias IV SDLB Negeri

Bagian A Pajajaran Kota Bandung.

b. Sampel yang diambil adalah 7 orang anak tunanet&DdB kelas IV SLB

Negeri Bagian A Pajajaran Kota Bandung.
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2. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakam yatbentuk tes.
Pengumpulan data dimulai dengan mengadakan tes (gretdst), setelah itu

mengadakan pengajaran dan diberikan evaluasi Seleagekhir posttest).

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soahtas sering disebut juga
tes. Arikunto (2002: 136) menyatakan bahwa instrurpenelitian adalah “alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalarmangumpulkan data agar
pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,dadati lebih cermat, lengkap,

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.

3. Pengolahan dan Analisis Data

Data diolah dengan menggunakan uji pasang bertantlaoxon.
Penggunaan ini dilakukan karena dapat digunakaandgenelitian eksperimen
dengan jumlah sampel terbatas, disamping itu ujcd¥on tidak memerlukan uji
normalitas. Dalam uji Wilcoxon, tidak hanya tandag diperhatikan, tetapi juga
selisin (X-Y). Analisis data yang dilakukan padang@éian ini adalah dengan
menggunakan statistik inferensial atau statistiduktif (disebut juga dengan
statistik probabilitas). Sugiyono (2006 : 209) memgkakan bahwa statistik
inferensial adalah “teknik statistik yang digunakantuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populastati§ik inferensial yang
digunakan pada penelitian ini yaitu statistik n@mgmetrik, dimana statistik ini
tidak menuntut terpenuhinya banyak asumsi, misafaja data yang dianalisis

tidak harus berdistribusi normal.



